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Abstrak

Paparan sinar matahari berlebih menimbulkan efek merugikan bagi kulit seperti eritema, immediate
pigment darkening, fotoaging dan fotokarsinogenik. Salah satu upaya untuk mencegahnya yaitu
menggunakan tabir surya. Filter UV organik dapat terdegradasi oleh radiasi sinar UV, yang
mengurangi keefektifannya dan menghasilkan produk fotodegradasi yang dapat menyebabkan iritasi
pada kulit atau fotodermatosis. Sehingga tabir surya harus diformulasikan untuk menghasilkan
proteksi maksimal dan pengaplikasiannya dapat diterima. Pada Review Artikel ini dilakukan
penelusuran pustaka dari artikel yang telah dipublikasikan dalam skala Nasional maupun
Internasional untuk melihat pengembangan peningkatan kinerja tabir surya, yaitu tabir surya yang
ditambahkan bahan alam termasuk senyawa bioaktif yang berpotensi meningkatkan nilai SPF.
Didapat hasil penelusuran pustaka yaitu bahan alam dari minyak kedelai, kulit buah rambutan,
blueberry, batang Aulonemia aristulata (Doll) McClure., bocaitiva almond oil, biji kakao, Scutellaria
radix, dan senyawa bioaktif oleuropein, rutin, asam ferulat, kafein, dan morin dapat meningkatkan SPF
dan dapat dibentuk mejadi bentuk sediaan emulsi, nanoemulsi, emulsi dengan sistem nanopartikel,
Gelatin Nanoparticles (GNPs), Nanostructured Lipid Carriers (NLC), dan mikropartikel.

Kata Kunci:  tabir surya, SPF, bahan alam

Abstract

Excessive sun exposure causes detrimental effects on the skin such as erythema, immediate pigment
darkening, photoaging and photocarcinogenic. One of the efforts to prevent this is using sunscreen.
Organic UV filters can be degraded by UV radiation, which reduces their effectiveness and results in
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photodegradation products that can cause skin irritation or photodermatosis. So that sunscreens must
be formulated to provide maximum protection and acceptable application. In this Article Review, a
literature search was carried out from articles that have been published on a national and
international scale to see the development of improved sunscreen performance, namely sunscreens
added with natural materials including bioactive compounds that have the potential to increase the
SPF value. The results of the literature search were natural materials from soybean oil, rambutan fruits
peels, blueberry, culms of Aulonemia aristulata (D6ll) McClure, bocaitiva almond oil, cocoa beans,
Scutellaria radix, and the bioactive compound oleuropein, rutin, ferulic acid, caffeine, and morin can
increase SPF and can be formed into dosage forms of emulsions, nanoemulsions, emulsions with the
nanoparticle system, Gelatin Nanoparticles (GNPs), Nanostructured Lipid Carriers (NLC), and

microparticles.
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1 Pendahuluan

Indonesia merupakan negara beriklim
tropis, yang memperoleh sinar matahari yang
melimpah di sepanjang tahunnya. Peran sinar
matahari sangat di butuhkan bagi kelangsungan
hidup mahluk hidup terutama manusia, tetapi
paparan sinar matahari yang berlebihan juga
menimbulkan efek merugikan bagi kulit, yaitu
dari radiasi sinar ultraviolet (UVR), yang terdiri
dari sekitar 95% UVA dan 5% UVB [1]. Sinar
ultraviolet yang berada di daerah dekat garis
khatulistiwa merupakan yang terkuat [2].
Radiasi UVA diserap sebagian oleh epidermis,
tetapi 20%-30% nya dapat mencapai bagian
kulit dermis dalam. Pada radiasi UVB, 70% nya
diserap oleh stratum korneum, 20% diserap
oleh lapisan epidermis di bawah stratum
korneum, dan 10% mencapai dermis atas.
Serapan inilah yang menimbulkan efek yang
merugikan bagi kulit, seperti eritema,
immediate pigment darkening (IPD), fotoaging
dan fotokarsinogenik. Melanoma maligna,
merupakan kanker kulit yang berhubungan juga
dengan paparan sinar matahari [1]. Maka untuk
mencegah efek-efek yang merugikan bagi kulit
tersebut, salah satu upaya yang dilakukan
adalah menggunakan tabir surya.

Tabir surya merupakan salah satu
kosmetik skincare yang dapat melindungi kulit
dari paparan sinar matahari [3]. Bahan dalam
tabir surya biasanya disebut dengan filter UV,
diantaranya yaitu filter UV organik (kimiawi)
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dan filter UV anorganik (fisika). Filter organik
bekerja dengan cara menyerap radiasi UV dan
mengonversinya menjadi panas. Contoh filter
UV organik adalah avobenzone dan octyl
methoxycinnamate [4]. Filter UV anorganik
bekerja dengan memantulkan dan
menyebarkan sinar UV. Zinc oxide dan titanium
dioxide merupakan filter UV anorganik [5].

Pada filter UV organik, dapat terdegradasi
oleh radiasi sinar UV, yang mengurangi
keefektifannya dan menghasilkan produk
fotodegradasi yang dapat menyebabkan iritasi
pada kulit atau fotodermatosis [6].

Maka, formulasi dari tabir surya harus
diformulasikan untuk menghasilkan sifat
proteksi yang maksimal, tetapi hasil
pengaplikasiannya juga harus dapat diterima
oleh penggunanya karena penggunaan tabir
surya sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari. Untuk mencapai sifat proteksi maksimal,
tabir surya salah satunya harus mengandung
nilai SPF (Sun Protection Factor) yang cukup
untuk melindungi kulit dari paparan sinar UV,
seperti SPF 30 atau 50.

SPF (Sun Protection Factor) atau Faktor
Perlindungan Matahari (FPM) merupakan salah
satu indeks umum yang digunakan dalam
mengukur keefektivan proteksi tabir surya [1].
SPF mengukur tingkat perlindungan yang
seharusnya diberikan tabir surya terhadap
sinar UV. Semakin tinggi nilai SPF semakin
besar tingkat perlindungannya [2].
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Maka berbagai pengembangan mengenai
tabir surya banyak dikembangkan, salah
satunya adalah peningkatan kinerja tabir surya,
yaitu penelitian mengenai filter UV yang
ditambahkan bahan alam termasuk senyawa
bioaktif yang berpotensi meningkatkan nilai
SPF banyak dikembangkan. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Mota, Morte, e Silva, &
Chinalia [7], penelitian memberikan hasil
dengan penambahan ekstrak kulit buah
rambutan yang mengandung total fenolik
rambutan 1%, dapat meningkatkan nilai SPF
dari formulasi yang mengandung filter UV, yaitu
peningkatan sebanyak 135%, maka jumlah filter
UV sintesis dapat dikurangi hampir 64%, dan
mengurangi biaya produksi sekitar 45%. Juga
pada penelitian yang dilakukan oleh da Silva
dkk. [8], pada tabir surya yang ditambahkan
ekstrak daun zaitun yang distandarisasi dengan
oleuropein, peningkatan SPF oleh oleuropein
dengan konsentrasi 5% yang didapat yaitu
sebanyak 155%.

Studi pustaka ini bertujuan untuk
mengetahui bahan alam termasuk senyawa
bioaktif lainnya yang dapat meningkatkan nilai
SPF dalam tabir surya dan bentuk sediaan tabir
surya yang dapat diformulasikan.

2 Metode Penelitian

Pencarian literatur review dilakukan
secara online dengan mesin pencarian search
engine berupa Google Scholar, Pubmed, Science
Direct, Portal Garuda, DOA]J, yang terakreditasi
nasional maupun internasional. Dengan subyek
penelitian yaitu bahan alam yang dapat
meningkatkan nilai SPF dari tabir surya dan
bentuk sediaannya. Pemilihan literatur yang
diambil yaitu berdasarkan kriteria jurnal yang
relevan dengan bahan alam yang dapat
meningkatkan nilai SPF pada tabir surya dan

bentuk sediaannya dengan kata kunci
“sunscreen”,  “tabir  surya”,  “Sunscreen
enhancement”, “kombinasi tabir surya”

“improve SPF, sunscreen” dengan tahun yang
digunkaan dalam penyaringan daftar referensi
yaitu dari artikel yang dipublikasikan pada
tahun 2015-2020.

3 Hasil dan Pembahasan

Proses pengumpulan literatur dilakukan
dengan cara melakukan pemilihan artikel-
artikel dari 51 literatur menjadi 33 literatur.
Proses pencarian dilakukan melalui elektronik
based yang terindeks, yaitu Gogle Schoolar
(n=8), PubMed (n=6), Science Direct (n=8),
Portal Garuda (n=10), dan DOA] (n=1).

Tabel 1. Hasil peningkatan nilai SPF dari tabir surya setelah penambahan bahan alam dan bentuk sediaannya

Bahan Alam Peningkat Filter UV Metode Peningkatan Nilai SPF Bentuk Sediaan Ref.
SPF Penentuan
SPF
Minyak kedelai Avobenzone dan octyl Invitro SPF meningkat 31% (dari 16,52 Nanoemulsi [9]
methoxycinnamate menjadi 21,57)
Oleuropein Diethylamino In vitro SPF  meningkat 155% (dari 22 Emulsi [8]
hydroxybenzoyl  hexyl  benzoate, menjadi 56)
ethylhexyl methoxycinnamate, dan
octocrylene
Rutin Ethylhexyl dimethyl PABA, ethylhexyl In vitro SPF meningkat 49% (dari 17 menjadi Emulsi (Rutin  entrapped [10]
methoxycinnamate, dan butyl 25,3) gelatin nanoparticles (GNPs))
methoxydibenzoylmethane
Ekstrak  kulit  buah Ethylhexyl methoxycinnamate In vitro SPF meningkat 135% (dari 11,2 Emulsi [7]
rambutan  (Nephelium menjadi 26,3)
lappaceum L)
Asam Ferulat Ethylhexyl triazone dan In vivo SPF meningkat 32% (dari 19,7 Emulsi [11]
bis-ethylhexyloxyphenol menjadi 26)
methoxyphenyl triazine
Kafein Ethylhexyl methoxycinnamate, In vitro dan In vitro: sebelum iradiasi meningkat Emulsi [12]
avobenzone, dan titanium dioxide in vivo 33% (dari 29,0 menjadi 38,5)
Setelah iradiasi meningkat 42% (dari
36 menjadi 51).
In vivo: meningkat 25% (dari 15,49
menjadi 19,34)
Ekstrak blueberry Octocrylene, benzophenone-3, dan In vitro SPF meningkat 23% (dari 33,65 Emulsi (mikropartikel  [13]
(Vaccinium sp.) Tinosorb® M menjadi 41,51) Tinosorb® M dan ekstrak

blueberry)
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Fraksi Scutellaria radix ~ Zinc oxide In vivo SPF meningkat 28% (dari 17,8 Emulsi [14]
menjadi 22,7)
Morin Avobenzone, zinc oxide, dan titanium In vitro SPF meningkat 51% (dari 28,09 Emulsi ( morin-encapsulated [15]
dioxide menjadi 42,32) nanoparticles)
Ekstrak batang Avobenzone, octyldimethyl PABA, dan In vitro Sebelum iradiasi meningkat 563% Emulsi [16]
Aulonemia aristulata octyl methoxycinnamate (dari 13 menjadi 86,15)

(Doll) McClure.

Setelah iradiasi meningkat 438%
(dari 6 menjadi 32,3)

Bocaitiva almond oil Ethylhexyl methoxycinnamate, bis- In Vitro

ethylhexyloxyphenol methoxyphenyl
triazine, benzophenone-3, zinc oxide

SPF meningkat 97% (dari 14,1 Nanostructured [17]
menjadi 27,7) Lipid Carriers (NLC)

Tabel 2. Peningkatan nilai SPF dari tabir surya yang mengandung 10% ekstrak biji kakao (Theobroma cacao L) dan tabir surya
yang mengandung 20% ekstrak biji kakao (Theobroma cacao L) dan bentuk sediaannya

Bahan Alam  Filter UV Metode Peningkatan Nilai SPF Bentuk Sediaan Referensi
Peningkat SPF
Ekstrak biji kakao Avobenzone dan octyl Invitro SPF meningkat 27%, dari 11,95 (penambahan Emulsi [18]

(Theobroma cacao L)  methoxycinnamate

ekstrak 10%, formula 1) menjadi 15,22
(penambahan ekstrak 20%, formula 3)

Berdasarkan dari penelusuran pustaka
yang telah dilakukan, didapat data hasil
penelitian terdahulu yang menghasilkan
beberapa peningkatan nilai SPF tabir surya yang
ditambahkan bahan alam, yaitu oleh ekstrak
batang, ekstrak kulit buah, ekstrak buah, fraksi
akar, minyak, dan senyawa bioaktif dengan
menghasilkan  nilai SPF  lebih  tinggi
dibandingkan dengan formulasi yang hanya
mengandung filter UV. Dan oleh ekstrak biji (biji
kakao) yang menghasilkan nilai SPF yang
berbanding lurus dengan semakin banyaknya
konsentrasi ekstrak yang digunakan. Digunakan
2 metode untuk penentuan SPF ini, yaitu
metode in vitro dan in vivo. Pada metode in vitro
dapat menggunakan spektrofotometer dengan
melakukan pemindaian absorbansi sampel, atau
menggunakan Ultraviolet Transmittance
Analyzer dengan formulasi yang disebar pada
pelat polimetil metakrilat (PMMA) atau
Transpore® tape yang meniru permukaan kulit
dan selanjutnya dipindai, sedangkan untuk
metode in vivo yaitu menggunakan Multiport R
601 (Solar Light Company) solar UV simulator
dengan nilai SPF didefinisikan sebagai energi
UV yang diperlukan untuk menghasilkan
minimum  erythemal dose (MED) atau
kemerahan pada kulit yang dilindungi tabir
surya dibagi dengan energi UV yang diperlukan
untuk menghasilkan MED pada kulit yang tidak
terlindungi tabir surya.

Pada tabir surya yang ditambahkan
senyawa bioaktif asam ferulat, peningkatan nilai

J. Sains Kes. 2022. Vol 4. No 1.
p-ISSN: 2303-0267, e-ISSN: 2407-6082

SPF dikarenakan asam ferulat merupakan
antioksidan, yang pada tabir surya dapat
meningkatkan nilai SPF dan dapat mencegah
reaksi inflamasi. Asam ferulat merupakan
senyawa fenolik dari golongan asam
hidroksinamatik. Asam ferulat banyak terdapat
dalam biji dan daun [19]. Kombinasi
antioksidan dengan filter UV memberikan efek
sinergis dalam tabir surya, dengan mekanisme
yang berbeda dan saling melengkapi, seperti
antioksidan yang akan bekerja sebagai filter di
atas permukaan kulit, menyerap atau
memantulkan radiasi UV, dan antioksidan
bekerja baik di permukaan maupun ke dalam
lapisan kulit dalam, juga melawan stress
oksidatif, sehingga memberikan perlindungan
terhadap sinar matahari dengan lebih lengkap
dan lebih kuat [20]. Peningkatan SPF oleh asam
ferulat yaitu 32 %. Senyawa bioaktif merupakan
senyawa bagian dari senyawa metabolit
sekunder, dihasilkan oleh tumbuhan, senyawa
bioaktif termasuk ke dalam komponen pangan
non gizi [21]. Pada tabir surya yang
ditambahkan minyak kedelai sebagai tabir
surya alami yang memiliki khasiat menyerap
sinar UVB karena mengandung vitamin E pun
mengandung antioksidan, peningkatan SPF oleh
minyak kedelai yaitu sebesar 31%. Pada tabir
surya yang ditambahkan ekstrak daun zaitun
yang distandarisasi dengan oleuropein,
peningkatan SPF oleh oleuropein ini yaitu
155%. Oleuropein merupakan senyawa yang
paling paling melimpah dalam daun =zaitun.
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Pada oleuropein juga terkandung antioksidan
dan memiliki sifat fotoprotektif. Pada tabir
surya yang ditambahkan senyawa bioaktif rutin,
rutin memiliki dua pita yang menyerap
spektrum UV, yaitu pita I berada dalam kisaran
320-385 nm dan pita II dalam kisaran 250-285
nm. Rutin merupakan senyawa Dbioaktif
golongan flavonoid yang memiliki sifat
antioksidan [37]. Peningkatan SPF oleh
nanopartikel rutin yaitu sebesar 49%. Pada
tabir surya yang ditambahkan ekstrak kulit
buah rambutan, ekstrak kulit buah rambutan
mampu menyerap radiasi sinar UV pada
rentang UVB, antara 290-320 nm. Kulit buah
rambutan mengandung metabolit sekunder
flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan fenol
[22] dan tidak mengandung kumarin yang
berbahaya bagi kulit. Kandungan fenolik total
dari ekstrak kental kulit buah rambutan ini
yaitu sebesar 151,00 mg g-1. Peningkatan SPF
disebabkan oleh efek sinergis antara zat fenolik
seperti flavonoid dan tanin yang ada pada kulit
buah rambutan dan ethylhexyl
metoxycinnamate. Senyawa utama ekstrak
rambutan yang  berhubungan  dengan
peningkatan SPF adalah asam ellagic, corilagin,
geraniin, apigenin, kuersetin, katekin dan
antosianin [23, 24], zat-zat tersebut memiliki
ikatan terkonjugasi dan gugus kimia yang
bertanggung jawab dalam menyerap radiasi UV
pada panjang gelombang yang berbeda. Sifat
antioksidan  dari metabolit ini dapat
berkontribusi dalam meningkatkan
perlindungan filter sintetis dengan
menstabilkan filter UV organik. Peningkatan
SPF oleh ekstrak kulit buah rambutan yaitu
135%. Dengan penambahan ekstrak kulit buah
rambutan yang mengandung total fenolik
rambutan ini, jumlah filter UV sintesis dapat
dikurangi hampir 64%, menunjukkan potensi
dalam meminimalisir resiko toksisitas dari zat
sintetik. Pada tabir surya yang ditambahkan
kafein, peningkatan nilai SPF yaitu pada uji in
vitro didapat peningkatan nilai SPF saat
sebelum iradiasi meningkat 33%, setelah
iradiasi meningkat 42%. Pada uji in vivo didapat
peningkatan SPF sebesar 25%. Kafein juga
memiliki sifat antioksidan [38]. Peningkatan
SPF mungkin dapat dikaitkan dengan adanya
antioksidan atau aktivitas anti inflamasi dari
kafein, yang dapat mengurangi atau bahkan
menunda eritema yang disebabkan oleh radiasi
sinar UV. Kafein terutama ditemukan pada kopi
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[25]. Pada tabir surya yang ditambahkan
mikropartikel ekstrak blueberry, terdapat juga
kandungan antioksidan, peningkatan nilai SPF
yaitu sebesar 23%. Senyawa fenolik dapat
berperan sebagai tabir surya. Dalam biji kakao,
terkandung  senyawa  fenolik  katekin,
epikatekin, protoantosianidin, asam fenolat,
tanin dan flavonoid [26]. Saat dilakukan uji
skrining fitokimia, diperoleh hasil terdapatnya
alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan
glikosida. Kandungan flavonoid yang dimiliki
oleh ekstrak biji kakao berpotensi sebagai
antioksidan. Peningkatan nilai SPF dari tabir
surya yang ditambahkan oleh ekstrak biji kakao
yaitu sebesar 27%, dari 11,95 (penambahan
ekstrak 10%, formula 1) menjadi 15,22
(penambahan ekstrak 20%, formula 3). Pada
tabir surya yang ditambahkan fraksi butanol
Scutellaria radix, nilai SPF meningkat karena
kandungan flavonoid yang tinggi seperti
baicalin dan balcalein dari Scutellaria radix yang
menyerap radiasi sinar UV, juga diperkirakan
karena penghambatan inflamasi. Scutellaria
radix juga bersifat antioksidan. Peningkatan
nilai SPF oleh Scutellaria radix yaitu sebesar
28%. Pada tabir surya yang ditambahkan
nanopartikel morin, morin juga mengandung
flavonoid yang memiliki sifat antioksidan [39].
Peningkatan nilai SPF oleh morin yaitu sebesar
51%. Flavonoid juga terdapat pada ekstrak
batang Aulonemia aristulata (D6ll) McClure.
sejumlah 3,16 mg/g. Peningkatan nilai SPF pada
tabir surya yang ditambahkan ekstrak batang
Aulonemia aristulata (Doll) McClure. yaitu
sebesar 563% (sebelum iradiasi) dan sebesar
438% (setelah iradiasi). Nilai SPF menunjukkan
berapa lama kulit akan aman terlindung apabila
terpapar oleh sinar matahari. Jika kulit
seseorang terpapar oleh sinar matahari dan
tidak diproteksi, misalnya kulit terbakar dalam
waktu 5 menit, sedangkan jika menggunakan
tabir surya misalnya dengan SPF 15, maka kulit
seseorang tersebut tidak akan terbakar selama
75 menit, karena SPF 15 akan memperpanjang
waktu perlindungan hingga 15 kali lipat.
Sehingga 15 x 5 menit, menjadi 75 menit [27],
maka nilai SPF menjadi hal yang sangat penting
bagi pembuatan produk tabir surya.

Filter UV yang digunakan pada tabir surya
yang diformulasikan dengan bahan alam ini

yaitu Avobenzone (butyl
methoxydibenzoylmethane), octyl
methoxycinnamate (ethylhexyl
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methoxycinnamate), octocrylene, diethylamino
hydroxybenzoyl hexyl benzoate, bis-
ethylhexyloxyphenol methoxyphenyl triazine,
ethylhexyl dimethyl PABA (octyldimethyl
PABA), ethylhexyl triazone, benzophenone-3,
Tinosorb® M, titanium dioxide, dan zinc oxide.

Dalam formulasi pembuatan tabir surya
ini, digunakan sistem emulsi. Emulsi merupakan
sistem dispersi yang terbuat dari dua macam
cairan yang tidak bercampur, salah satu cairan
tersebut terdispersi dalam cairan lainnya
membentuk droplet, sistem dispersi emulsi
yaitu tidak homogen [28]. Pada tabir surya yang
ditambahkan ekstrak biji kakao, ekstrak kulit
buah rambutan, minyak kedelai, kafein,
nanopartikel rutin, asam ferulat, nanopartikel
morin, dan oleuropein, tertera di dalam masing-
masing artikel bahwa sistem emulsi yang dibuat
yaitu emulsi minyak dalam air. Pada tabir surya
yang ditambahkan ekstrak biji kakao, ekstrak
kulit buah rambutan, Scutellaria radix, bocaitiva
almond oil, dan nanopartikel morin dibuat
menjadi sediaan krim. Tabir surya dengan
bentuk krim cocok diaplikasikan pada kulit
kering [3]. Krim yang dibuat dengan sistem
emulsi minyak dalam air digunakan dalam
sediaan kosmetik secara luas [29]. Sistem ini
mempunyai keuntungan yaitu tidak lengket saat
diaplikasikan dan mudah dibilas dengan air
[30]. Pada tabir surya yang ditambahkan
minyak kedelai, formulasi yang dibuat yaitu
nanoemulsi dengan metode emulsifikasi energi
tinggi, formulasi nanoemulsi dibuat dengan
penambahan fasa minyak ke dalam fasa air,
yang dihomogenkan dengan magnetic stirrer HI
190 M (Hanna Instruments), kemudian
disonikasi menggunakan sonikator (Branson)
untuk  menghasilkan  nanoemulsi  yang
berwarna kekuningan yang transparan.
Nanoemulsi memiliki kelebihan energi bebas
dan luas permukaan yang lebih besar, sehingga
dapat mencegah terjadinya sedimentasi,
koalesen, flokulasi, dan creaming [31]. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji sentrifugasi untuk
mengetahui kestabilan sediaan, menunjukkan
bahwa nanoemulsi tabir surya stabil, tidak
terjadi perubahan warna dan pemisahan fasa
atau creaming setelah disentrifugasi, lebih baik
daripada tabir surya yang ditambahkan minyak
kedelai dalam bentuk emulsi saja. Dengan
teknologi nanoemulsi, dapat meningkatkan
kelarutan avobenzone yang digunakan sebagai
filter UV dalam formulasi dan memiliki ukuran
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globul yang lebih kecil, juga lebih stabil selama
percobaan stabilitas. Sehingga tabir surya yang
dibuat menyerap lebih banyak sinar UV yang
menghasilkan nilai SPF yang lebih tinggi. Pada
tabir surya yang ditambahkan nanopartikel
rutin, nanopartikel gelatin dibentuk dengan
metode desolvasi dua langkah dengan
modifikasi. Nanopartikel rutin ditambahkan ke
dalam fase minyak dan fase air yang telah
dicampurkan untuk membentuk tabir surya.
Rutin yang dimuat dalam gelatin nanopartikel
memberikan efisiensi penjeratan rutin sebesar
51,8 + 1,4%, membuat peningkatan konsentrasi
senyawa bioaktif yang signifikan, dengan tetap
menjaga stabilitas fisiknya. Peningkatan rasio
permukaan dan luas area interaksi antara
nanopartikel rutin dan filter kimia juga
menghasilkan efek sinergis dalam SPF. Pada
tabir surya yang ditambahkan morin, morin
dibuat nanopartikel, nanopartikel polimer PLGA
yang dienkapsulasi dengan morin dibuat
dengan modifikasi metode emulsi ganda dan
evaporasi pelarut, dengan pembuatan tabir
surya yang sama seperti pada rutin.
Penggunaan nanomaterial dalam kosmetik
bertujuan untuk mencapai efek long-lasting dan
peningkatan stabilitas dari kosmetik [32]. Pada
tabir surya yang ditambahkan ekstrak
blueberry, ekstrak blueberry dibentuk
mikropartikel bersama Tinosorb® M. Tabir
surya dibuat dengan cara seperti rutin dan
morin. Mikropartikel yang dibuat pada ekstrak
blueberry dan Tinosorb® M meningkatkan
stabilitas tabir surya, maka tabir surya yang
mengandung mikropartikel Tinosorb® M dan
ekstrak blueberry membuat performa yang baik
sebagai tabir surya. Pada tabir surya yang
ditambahkan bocaitiva almond oil, dibuat
dengan sistem Nanostructured Lipid Carriers
(NLC) yang merupakan sistem yang dibuat dari
campuran padatan dengan lipid cair, NLC dibuat
dengan metode homogenisasi tekanan tinggi
dengan lipid padat yang digunakan yaitu setil
palmitat dan lipid cair minyak bocaitva.

Hasil evaluasi organoleptis dari formulasi
nanoemulsi tabir surya yang ditambahkan
minyak kedelai 2,73% yaitu menghasilkan
nanoemulsi berwarna kuning, bening dan
transparan. Ukuran rata-rata tetesannya yaitu
68,47 nm yang ditentukan dengan
menggunakan particle size analyser (Analysette
22 Nanotec Fritsch), ukuran rata-rata tetesan
meningkat namun masih dalam kisaran ukuran
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nano setelah 12 minggu penyimpanan. pH yang
dihasilkan yaitu 7,23 * 0,06 mendekati pH
netral kulit manusia, pH ditentukan dengan
menggunakan pH meter (Hanna) dan viskositas
yang dihasilkan yaitu 133,33 * 7,22 cP yang
ditentukan dengan menggunakan viskometer
Brookfield DV-E dengan spindel spesifik
(spindel 62). Pada penyimpanan di suhu kamar
selama 12 minggu, terjadi penurunan pH dan
peningkatan viskositas, namun pada perlakuan
suhu tinggi, viskositas menurun. Uji viskositas
digunakan  untuk  mengetahui  tingkat
kekentalan dari suatu sediaan yang telah dibuat
[33]. Pengukuran pH bertujuan untuk
mengetahui derajat keasaman tabir surya ketika
digunakan dan untuk memastikan keamanan
tabir surya agar tidak menimbulkan iritasi pada
kulit [34]. Nilai SPF yang dihasilkan nanoemulsi
pun lebih tinggi daripada bentuk emulsinya saja.
Pada tabir surya yang ditambahkan blueberry
dalam bentuk mikropartikelnya, menghasilkan
formulasi yang homogen dengan warna merah
muda, mudah dioleskan pada kulit dan berbau
khas tabir surya, dengan nilai pH dari seluruh
formulasi yang dibuat yaitu 7,00 hingga 7,60
yang sesuai dengan pH kulit dan pH tidak
berubah setelah 90 hari, pH ditentukan dengan
menggunakan potensiometer Digimed. Setelah
dilakukan uji  sentrifugasi menggunakan
Centribio centrifuge pun setelah 90 hari tabir
surya tidak mengalami pemisahan fasa. Formula
tabir surya yang ditambahkan mikropartikel
ekstrak blueberry ini pun tetap stabil setelah 90
hari. Sifat aliran dari tabir surya yang
mengandung mikropartikel Tinosorb® M dan
blueberry ini yaitu aliran plastis yang
menunjukkan perilaku tiksotropik, yang
merupakan sifat aliran yang diinginkan dalam
preparasi, aplikasi, dan kinerja dari formula
tabir surya ini. Ukuran mikropartikel yang
terbentuk dari ekstrak blueberry dengan
Tinosorb® M yaitu berada pada kisaran 100 um
sampai 200 um, yang ditentukan dengan
menggunakan Scanning Electron Microscopy
(SEM). Pada tabir surya yang ditambahkan
nanopartikel morin, tabir surya berbentuk krim
dan halus dengan bau menyenangkan dan
berwarna kuning pucat, dengan pH 6,67 + 0,26
yang diukur menggunakan pH meter digital,
daya sebarnya yaitu 32,03 + 3,56 g.cm/s yang
menunjukkan daya sebar yang baik dan
seragam, yang ditentukan menggunakan dua
slide dengan krim vyang ditempatkan
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diantaranya, yang kemudian diberikan beban
tertentu. Tujuan dari uji daya sebar yaitu untuk
mengetahui kemampuan krim yang dibuat agar
mudah digunakan [35]. Krim yang mudah
menyebar rata pada kulit, dapat menutupi kulit
dengan menyeluruh, sehingga perlindungannya
terhadap sinar UV menjadi lebih efektif [36],
viskositas yang dihasilkan yaitu 10.905 #* 45,50
cps yang diukur menggunakan Viskometer
Brookefield (LVDV-II + P; spindel No 96).
Ukuran partikel nanopartikel morin yang
dioptimalkan menunjukkan ukuran partikel
rata-rata 90,6 nm yang dinilai menggunakan
Transmission Electron Microscopy (TEM). Pada
tabir surya yang ditambahkan ekstrak batang
Aulonemia aristulata (Do6ll) McClure., emulsi
terbentuk  homogen  sebagian, terjadi
pemisahan sejumlah kecil fasa minyak hingga 2-
3 jam setelah pembuatan, berwarna coklat, dan
berbau herbal. Pada tabir surya yang
ditambahkan ekstrak biji kakao yang
menghasilkan nilai SPF terbesar (formula 3),
hasil evaluasi organoleptis yang dilakukan yaitu
didapat sediaan berbentuk setengah padat,
berwarna cokelat tua, bertekstur lembut, dan
berbau kakao. Hasil wuji pH yaitu 5,9,
menunjukkan nilai pH yang masih dalam
kategori aman, pH ditentukan dengan
menggunakan pH meter, hasil uji tipe krim yang
dihasilkan krim bertipe minyak dalam air, yang
ditentukan dengan menggunakan object glass
yang dilapisi sediaan, kemudian ditetesi warna
larut air metilen blue kemudian diamati di
bawah mikroskop, untuk hasil uji daya sebar
yang dihasilkan yaitu 5,4 cm yang lebih besar
dari formula lainnya, yang artinya memiliki
pengaplikasian yang lebih mudah pada kulit, uji
daya sebar ini menggunakan ekstensometer
yang terdiri dari dua lempeng kaca bulat.

Pada tabir surya yang ditambahkan kafein,
penurunan eritema terdeteksi lebih baik pada
tabir surya yang ditambahkan kafein, dibanding
tabir surya tanpa kafein dan kontrol negatifnya.
Menunjukkan bahwa tabir surya dengan
penambahan kafein ini dapat ditoleransi
dengan baik dan tidak menimbulkan eritema.
Uji kompatibilitas pada kulit secara in vivo pun
menunjukkan bahwa formulasi tabir surya yang
ditambahkan kafein tidak menimbulkan
dampak buruk pada hidrasi di stratum korneum
atau fungsi pelindung kulit. Pada tabir surya
yang ditambahkan oleuropein, menunjukkan
bahwa oleuropein mempunyai sifat
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antimutagenik. Profil keamanan yang diujikan
kepada rutin yang dimuat dalam gelatin
nanopartikel menunjukkan bahwa viabilitas sel
HaCaT menurun dengan cara yang bergantung
pada konsentrasi/waktu. Namun, uji
kompatibilitas yang dilakukan pada
nanopartikel rutin, menunjukkan bahwa tidak
adanya eritema dan tidak menimbulkan
dampak  buruk pada  hidarasi  kulit,
menunjukkan kinerja yang baik. Tabir surya
yang ditambahkan asam ferulat pun
menunjukkan biokompatibilitas kulit yang baik,
memberikan hasil profil yang aman (tidak ada
fototoksisitas atau fotosensitifitas), tidak
menimbulkan eritema. Pada tabir surya yang
ditambahkan fraksi BuOH Scutellaria radix,
fraksi ini melemahkan kematian sel HaCaT yang
diinduksi UV, krim tabir surya yang terbentuk
tidak menyebabkan iritasi, sehingga krim tabir
surya ini sangat aman. Pada tabir surya yang
ditambahkan nanopartikel morin, setelah diuji
sitotoksisitas, menghasilkan sifat non toksik.
Studi iritasi juga menunjukkan bahwa formula
tabir surya yang ditambahkan nanopartikel
morin tidak menghasilkan edema dan eritema
yang signifikan saat diujikan pada tikus. Dari
serangkaian uji permeasi yang dilakukan, hasil
menunjukkan bahwa tabir surya yang
dihasilkan lebih mengutamakan deposit morin
di dalam kulit daripada meresap ke seluruh
kulit.

Pengujian fotostabilitas dilakukan pada
tabir surya yang ditambahkan kafein dan
ekstrak batang Aulonemia aristulata (Doll)
McClure. Penambahan bahan alam juga
senyawa bioaktif ini memberikan manfaat
sebagai fotostabilizer untuk filter UV kimia.

Penambahan bahan alam juga senyawa
bioaktif ke dalam tabir surya juga memberikan
manfaat tambahan lain selain sifat antioksidan
yang dikandungnya yaitu seperti manfaat anti
penuaan yang terkandung dalam ekstrak
blueberry, manfaat dalam mencegah reaksi
inflamasi dari asam ferulat dan Scutellaria radix,
sehingga memberikan perspektif baru untuk
pengembangan tabir surya multifungsi yang
memberikan perlindungan lebih lengkap.

4  Kesimpulan

Penambahan bahan alam dari ekstrak biji
(biji kakao), ekstrak batang (batang Aulonemia
aristulata (Doll) McClure.), ekstrak kulit buah
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(kulit buah rambutan), ekstrak buah
(blueberry), fraksi akar (Scutellaria radix),
minyak (minyak kedelai dan bocaitiva almond
oil), dan senyawa bioaktif (oleuropein, rutin,
asam ferulat, kafein, dan morin) memberikan
peningkatan nilai SPF pada tabir surya, rentang
peningkatan nilai SPF yaitu berada diantara
23%-563%. Peningkatan nilai SPF tertinggi
dicapai oleh penambahan ekstrak batang
Aulonemia aristulata (D6ll) McClure. Bentuk
sediaan yang dapat diformulasikan untuk tabir
surya yang ditambahkan bahan alam yaitu
emulsi, nanoemulsi, emulsi dengan sistem
nanopartikel, gelatin nanoparticles (GNPs),
Nanostructured Lipid Carriers (NLC) dan
mikropartikel.
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